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Atin Janatin Lestari Utami, “Nilai- Nilai Dakwah Dalam Tradisi Sumpah Ciledug
Kaitannya Dengan Penyebaran Islam”
Sumpah Ciledug merupakan salah satu wujud kebudayaan yang berada pada
masyarakat Ciledug. Tradisi ini merupakan tradisi yang terbentuk atas dasar kepercayaan
masyarakat Ciledug terhadap keberadaan Ki Bledug Jaya sebagai tokoh penyebar Islam
di tanah Cirebon Timur, khususnya di daerah Ciledug. Apakah ada nilai- nilai dakwah
yang terdapat dan yang bisa dikembangkan dalam tradisi Sumpah Ciledug?.
Penelitian penyebaran Islam di Cirebon bertujuan untuk membuktikan atau
menegaskan adanya makna yang terkandung dalam  tradisi Sumpah Ciledug dan
bagaiman pelaksanaan ritual tradisi tersebut, serta nilai- nilai dakwah yang terkandung
dalam tradisi Sumpah Ciledug dalam penyebaran Islam di Cirebon Timur, dan untuk
mengetahui respon masyarakat sekitar terhadap tradisi tersebut.
Tradisi Sumpah Ciledug bisa dijadikan sebagai media dakwah untuk
menanamkan nilai- nilai Islam pada masyarakat. Nilai- nilai Islam dalam tradisi Sumpah
Ciledug mendapatkan respon yang baik dari masyarakat dan mereka dapat menerima
melalui ritual seperti pengajian, do’a bersama, tahlilan, sholawatan dan slametan yang di
pimpin oleh Kuncen setiap Malam Jumat.
Langkah- langkah dalam penelitian ini menggunakan metode deskritif kualitatif,
mencakup sumber data teoritik dan empirik dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi penyebaran angket sebagi pelengkap, dan studi dokumentsi.
Wawancara  yang melibatkan masyarakat CiledugWetan, observasi yaitu penulis
mengamati berlangsungnya tradisi Sumpah Ciledug. Setelah melakukan penelitian
kemudian data wawancara dan observasi diolah, dianalisis dan disimpulkan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimipulkan bahwa sejarah Sumpah Ciledug
merupakan ritual yang sampai saat ini masih dipercayai oleh masyarakat Ciledug, hal ini
dapat di buktikan dari kegiatan tahlilan dan do’a bersama di Bale Kabuyutan yang rutin
dilakukan masyarakat setiap Malam Jumat. Respon masyarakat dengan adanya Sumpah
Ciledug sangat positif, karena sampai saat ini kegiatan tahlilan dan do’a bersama masih
dilakukan. Nilai- nilai dakwah yang terkandung dalam Sumpah Ciledug adalah dua
kalimat syahadat dengan arti yang berbeda, dan masyarakat lebih bisa mendekatkan diri
kepada Allah melalui Bale Kabuyutan. Perbedaan antara nilai dakwah Ki Bledug Jaya
dengan ajaran Islam yaitu makna dari arti dua kalimat syahadat yang berbeda dan diambil
sumpah diatas Bale Kambang, dengan menyesuaikan tradisi masyarakat, Ki Bledug Jaya




NILAI- NILAI DAKWAH DALAM TRADISI SUMPAH CILEDUG
KAITANNYA DENGAN PENYEBARAN ISLAM
DI CIREBON
Disusun Oleh
ATIN JANATIN LESTARI UTAMI
NIM. 06210025
Menyetujui:
Pembimbing I Pembimbing II
Prof. DR. Abdullah Ali, MA. M, Fuad Anwar, M,Ag








Assalamu’ alaikum Wr. Wb.
Setelah melakukan pembimbingan, telaahan, arahan dan koreksi terhadap penulis
skripsi dari ATIN JANATIN LESTARI UTAMI, NIM. 06210025. Berjudul: NILAI-
NILAI DAKWAH DALAM TRADISI SUMPAH CILEDUG KAITANNYA
DENGAN PENYEBARAN ISLAM DI CIREBON.
Saya berpendapat, bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan pada Jurusan
Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon unuk dimunaqosahkan.
Wassalamu’ alaikum Wr. Wb.
Cirebon, 06 Januari 2011
Pembimbing I Pembimbing II
Prof. DR. Abdullah Ali, MA. M, Fuad Anwar, M,Ag




Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul: “NILAI- NILAI
DAKWAH DALAM TRADISI SUMPAH CILEDUG KAITANNYA DENGAN
PENYEBARAN ISLAM DI CIREBON”, ini beserta isinya adalah benar- benar hasil
karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-
cara yang tidak sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko apapun yang dijatuhkan kepada
saya sesuai peraturan yang berlaku, apabila di kemudian hari ditemukan pelanggaran
terhadap etika keilmuan atau ada klaim terhadap karya saya ini.
Cirebon,
Yang Membuat Pernyataan
Atin Janatin Lestari Utami
NIM. 06210025
vLEMBAR PENGESAHAN
Skripsi yang berjudul “Dampak Dakwah Bil-hal Duta Sosial terhadap Perubahan
Perilaku Anak Jalanan” oleh NUNUNG MASITOH Nomor pokok: 06210040 yang
telah dimunaqosahkan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, pada tanggal 17 Januari 2011.
Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Komunikasi Islam (S. Kom. I) pada jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah.
Cirebon, 17 Januari 2011
Sidang Munaqosah
Ketua Sekretaris
Dr. H. Sumanta, MA Didin Nurul Rosyidin MA, Ph.D
Nip: 19660516 199303 1004 Nip: 19730404 199803 1 005
Anggota
Penguji I Penguji II
Drs. Muzaki, M.Ag Siti Faoziyah M.Ag
Nip: 19660720 199903 1 001 Nip: 19711115 199803 1 001
vi
MOTTO HIDUP
Dari batu aku belajar ketegaran
Dari air aku belajar ketenangan
Dari tanah aku belajar kehidupan
Dari api aku belajar keberanian
Dari ibu aku belajar kata dan bahasa
Dari ayah aku belajar tingkah laku
Dari teman aku belajar arti persahabatan
vii
RIWAYAT HIDUP
Pernakah mendengar Nama Bebz pake z itulah Nama
panggilan ku di kampus, semua orang memanggilku bebz
tanpa banyak yang tau nama asliku siapa, hehe.. mereka
memanggil ku dengan akrab dan familiar di dengar, gadis
yang selalu ceria dan bahagia selalu setiap dilihat teman-
teman, tanpa mereka tau terkadang aku sedang ada
masalah tapi merekalah yang menjadi bahan leluconanku
untuk bergurau dan menghidupkan suasana.
Penulis bernama asli Atin Janatin Lestari Utami, yang lahir di Cirebon pada tanggal
23 Oktober 1988. Putri dari Endang Sunarto dan Mamah Nining Sutarningsih ini
mempunyai bakat dibidang acting, olahraga dan suka menghibur orang dan terkadang
teman2 akyu memanggil akyu gendut.. gendutt… padahalkan aku seksi gak gendut
ternyata keseksian ku ditempatkan menjadi seksi konsumsi karena cekatanku dalam
mengolah dan memilah- milih makanan.
Akan tetapi tekad dan semangatnya, sifat periang dan selalu menghibur orang
membuat Terlalau banyak fans- fansku dikampus, terpaksah deeweh aku membuat
fans club yaitu “Bebz loverzzz” narsis sedikit hehehe…
itulah Mbebz dengan segala kelebihan lemak dan kekurangannya…
pendidikan yang telah ditempuh:
1. TK Prabukian Santang Cimalaka Sumedang lulus pda tahun 1994
2. SD N 1 Palasah Cimalaka Sumedang sampe kls 3 pindah dan dilanjutkan
3. SD N 1 Cipeujeuh Wetan Cirebon kelas 4 pindah dan dilanjutkan
4. SD N 1 Ciledug Kulon Cirebon lulus pada tahun 2000
5. SMP N 1 Ciledug Cirebon lulus pada tahun 2003
6. SMA N 1 Waled Cirebon lulus pada tahun 2006
7. S1 IAIN Syekh Nurjati Cirebon lulus pada tahun 2011
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senilai dengan apa yang banyak membantuku dalam
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skripsi ini.
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 Untuk semua sahabat- sahabatku tercinta di fakultas dakwah
angkatan 2006 janji yahhh kita akan selalu kompak, jangan
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IAIN.
Pokoknya terimakasih untuk semua yang sudah membantu,
mendukung mbebz dan seluruh teman- teman maupun fans-
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Mbebz ucapkan terimakasih merekalah yang telah memberikan
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A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah Agama dakwah, dimana hampir setiap sisi kehidupan
manusia tidak terlepas dari kewajiban untuk berdakwah. Kewajiban tersebut,
terus membuntuti manusia selagi mereka mampu untuk mengembannya.
Tidak pandang tua maupun muda, kewajiban dakwah mengena kepada
semuanya.
Dakwah secara Bahasa, terambil dari kata  ﻮﻋد– ﻮﻋﺪﯾ– ةﻮﻋد yang
berarti mengajak atau menyeru. Adapun makna dakwah secara istilah, para
‘ulama dan para ahli memiliki pendapat masing-masing, sesuai dengan sudut
pandang mereka terhadap arti dakwah itu sendiri. Ahm. Syafi’I Ma’arif (15,
1999) mendefinisikan dakwah Islam sebagai tugas suci yang dibebankan
kepada setiap muslim di mana saja ia berada, sebagaimana termaktub dalam
Al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah SAW.
Selain itu, Syekh Al-Babiy al-Khuli memberikan definisi dakwah sebagai
berikut:
“Dakwah adalah upaya memindahkan manusia kepada yang lebih baik”.
Pemindahan situasi ini mengandung makna yang sangat luas, mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia. Pemindahan dari situasi kebodohan
kepada situasi keilmuan, dari situasi kemiskinan menuju situasi kehidupan
yang laya, dari situasi keterbelakangan kepada situasi kemajuan. Dakwah
merambah upaya bagaimana menciptakan kehidupan sejahtera. Aman dan
damai dengan mengembangkan kreativitas individu da masyarakat. Dengan
1
2kata lain dakwah pada hakikatnya adalah proses pemberdayaan” (M. Munir,
2006: x).
Sekalipun demikian, kegiatan dakwah tidaklah diartikan atau dipahami
sebatas menyampaikan pesan-pesan agama di atas mimbar. Namun, pada
setiap sisi kehidupan pun disana terdapat momen-momen yang dapat memuat
dakwah tersebut. Baik dalam lingkungan sosial, politik, maupun budaya.
Terutama dalam kehidupan berbudaya, tidak sedikit para da’I yang
menyebarkan pesan- pesan Agama melalui pendekatan tersebut.
Budaya atau kebudayaan adalah spesifik manusiawi. Manifestasi dan
perwujudan dari segala aktivitas manusia sebagai upaya untuk memudahkan
dan memenuhi kebutuhan hidupnya.  Kebudayaan terdiri dari nilai dan
simbol. Nilai-nilai budaya itu tidak kasat mata, sedangkan simbol budaya
yang merupakan perwujudan nilai itulah yang kasat mata. (Kuntowijoyo,
2002).
Masjid, pasar, sekolah, rumah misalnya adalah perwujudan dari nilai-
nilai budaya masyarakatnya. Setiap perwujudan aktivitas manusia nilai-nilai
budaya senantiasa hadir dan semua punya nilai budaya, walau terkadang
tidak merupakan simbol budaya.
Keterkaitan antara dakwah dengan budaya atau kebudayaan begitu erat
dan penting.  Karena, kebudayaan sangat memiliki peran penting dalam
kegiatan dakwah Islam. Kebudayaan itu sendiri oleh para ahli diartikan
sebagai tatanan kehidupan, pengetahuan, pengalaman, nilai, sikap, makna,
3waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta (Dedy Mulyana,
2005: 18).
Oleh karena itu, benar jika kebudayaan dikatakan sebagai mitra
dakwah terdekat. Kata “kebudayaan” berasal dari bahasa Sansakerta,
budhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata budhi yang berarti budi
atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan
budi atau akal (Soerjono Soekanto, 1990:187).
Dalam perspektif dakwah Islam, budaya atau kebudayaan adalah
aktualisasi dari sikap tunduk (ibadah atau peribadatan) manusia kepada
Allah. Salah satu analog yang menunjukkan simbol dan nilai budaya sebagai
sikap tunduk pada Allah, tertera dalam Al Qur'an surat ASY SYUAARA [26] ayat
224-227:
Artinya: "Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.
Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-
tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang
mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?, kecuali orang-orang
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal saleh dan banyak
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita
kezaliman. Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui
ke tempat mana mereka akan kembali". (QS.Asy Syuaara/ 26:224-
227).
4Ayat di atas menyampaikan, ada dua jenis budaya yang diwakili oleh
sosok pelakunya. Pertama Budaya yang dibangun dengan dimensi TAQWA
yang diwakili oleh sosok pelaku budaya yang beriman, beramal shaleh, dan
senantiasa berdzikir mengingat Allah serta sabar menghadapi kezaliman.
Salah satu wujud kebudayaan yang ada pada masyarakat Ciledug
adalah tradisi Sumpah Ciledug. Tradisi ini merupakan tradisi yang terbetuk
atas dasar kepercayaan masyarakat Ciledug terhadap keberdaaan Ki Beledug
Jaya sebagai Tokoh penyebar Islam di tanah Cirebon Timur, khususnya di
daerah Ciledug.
Asal mula tradisi Sumpah Ciledug ini, adalah berawal dari sumpah Ki
Beledug Jaya itu sendiri ketika mengikrarkan keIslamannya di hadapan Mbah
Kuwu Cirebon. dan Ki Beledug Jaya, menularkan prilakuknya tersebut
kepada setiap orang yang hendak masuk Islam. Mereka dimintai sumpah
bahwa mereka akan bersungguh-sungguh setelah memeluk Agama Islam.
Dan kebiasan ini terus berjalan hingga sekarang dan menjadi tradisi yang
kuat di tengah kehidupan masyarakat Ciledug (BKKP Cirebon, 2005: 40).
Hingga sekarang, masyarakat Ciledug rutin melakukan ritual-ritual
khusus yang dilaksanakan setiap Senin dan Kamis Malam. Pasalnya, mereka
percaya bahwa pada kedua malam itu Ki Beledug Jaya datang. Ritual tersebut
dilaksanan oleh masyarakat Ciledug, dengan tahlilan dan selametan.
Berdasarkan fenomena tersebut, penulis terdorong melakukan
penelitian. Adakah nilai- nilai dakwah dari tradisi Sumpah Ki Beledug Jaya
tersebut? Karena tradisi ini banyak di kunjungi oleh umat Islam dan
memunculkan syiar.
5B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana sejarah dari isi Sumpah Ciledug terkait dengan penyebaran
Islam?
b. Bagaimana respon masyarakat terhadap tradisi Sumpah Ciledug?
c. Nilai- nilai dakwah apa saja yang terkandung dalam tradisi Sumpah
Ciledug berkaitan dengan syiar Islam?
d. Perbedaan apa saja yang terdapat pada ajaran Ki Beledug Jaya dengan
ajaran Islam pada umumnya?
C. Tujuan Penelitian
a. Untuk menggambarkan sejarah dari isi Sumpah Ciledug terkait dengan
penyebaran Islam.
b. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap Sumpah Ciledug.
c. Untuk membuktikan nilai- nilai dakwah apa saja yang terkandung dalam
Tradisi Sumpah Ciledug berkaitan dengan syiar Islam.
d. Untuk menjelaskan perbedaan antara nilai dakwah Ki Bledug Jaya
dengan ajaran Islam.
6D. Kerangka Pemikiran
Suatu tradisi akan selalu hadir dan menyertai keinginan masyarakat,
meskipun mereka tidak mengetahui dari mana tradisi tersebut, apakah itu
berasal dari sejarah atau masa lalu orang lain. Seperti halnya tradisi Sumpah
Ciledug yang sudah menjadi prilaku atau tindakan masyarakat dan sudah
menjadi kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi kepada generasi
berikutnya. Dan tradisi tersebut dilaksanakan secara berulang-ulang.
Meminjam istilah Sudah yang dikutip oleh Abdullah Ali, “Tradisi
sering dipertahankan dengan rasional atau dianggap irasional”. Namun
demikian, keberadaan suatu tradisi bagaimanapun juga suatu kebudayaan yang
hakikatnya berakar pada suatu kebiasaan kelompok dalam masyarakat, dalam
hal ini adalah warga Ciledug. (Abdullah Ali, 2004:8).
Dari pemikiran irasional itulah, timbul perbedaan antara adat istiadat
(kebiasaan) dengan ajaran Islam yang seringkali bertentangan. Akan tetapi,
pada dasarnya kedua hal tesebut tidak dapat dipisahkan. Karena, merupakan
suatu kesatuan. Kebudayaan dan agama secara antropologis bertemu pada titik
yang sama. Yakni, tindakan, prilaku, atau pengalaman seseorang berdasarkan
latar belakang pengetahuan, kepercayaan, norma dan nilai-nilai yang
diyakininya meskipun mungkin biasa berbeda. Karena, kebudayaan
merupakan hasil pemikiran dan gagasan manusia. Sedangkan Agama adalah
idea atau gagasan yang bersumber dari wahyu Tuhan. (ibid. 2007: 66).
Dengan demikian, hubungan antara Agama dengan kebudayaan sangat erat.
Agama dan tradisi sebenarnya tidak bisa dipisahkan satusama lain.
7Sumpah Ciledug adalah salah satu implikasi sejarah dakwah Sunan
Gunung Jati. Yang diyakini dari perjalanan sejarah sebagai sejarah yang
terkait dengan berdirinya wilayah Ciledug, tepatnya dikecamatan Ciledug
Desa CiledugWetan Kabupaten Cirebon.
Sumpah Ciledug berawal Dari kebiasaan pada zaman dahulu ketika Ki
Bledug Jaya menyaksikan para prajuritnya  yang akan masuk Islam dalam
keprajuritanya yang berjanji akan menegakan kebenaran dan menyebarkan
ajaran Islam. Dan Sumpah Ciledug ini pun merupakan tradisi orang-orang
beragama Hindu pada zaman dahulu yang akan masuk Islam dengan disumpah
mengucapkan kalimat Syahadat dengan makna yang berbeda dengan ajaran
Islam pada umumnya. Pada zaman dahulu Ki Beledug Jaya sering
mengadakan musyawarah di Bale Kambang tepatnya sekarang bernama Balai
Desa Kebuyutan. Di Bale inilah Ki Bledug Jaya menyebarkan Agama Islam
pada masyarakat sekitar dan juga merupakan tempat peristirahatan Ki Bledug
Jaya.
Ki Bledug Jaya adalah Tokoh masyarakat Islam sebagai figure Kiyai
dan beliau juga merupakan pengikut Sunan Gunung Jati yang menjadi panutan
masyarakat Ciledug. Dan dipercayai oleh masyarakat untuk menjadi saksi
dalam peristiwa Sumpah Ciledug.
Pada masa sekarang, banyak orang yang masih mempercayai mitos Ki
Bledug Jaya sebagai Tokoh masyarakat yang tetap menjadi saksi pelaksanaan
Sumpah Ciledug dalam bentuk gaib.
8Dari segi dakwah Islam, secara histories masih merupakan tradisi yang
berkaitan dengan sejarah perkembangan Islam di kawasan Ciledug Kabupaten
Cirebon. Meskipun tradisi ini menimbulkan dampak negatif yang bisa saja
bertentangan dengan dakwah Islam.
Dakwah Islam mengajarkan tentang kebaikan dan amar ma’ruf nahi
munkar. Bagaimana ummat Islam untuk beriman Kepada Allah dan
menghindari kekufuran dan kemusyrikan. Sementara perilaku dari mayarakat
yang mempercayai mitos Ki Beledug Jaya cenderung pada perilaku musyrik.
Seperti: Masyarakat mempercayai tradisi  singgahnya ki Bledug Jaya setiap
Senin dan Kamis Malam dengan melakukan sesembahan berupa sesajen
dengan meminta- minta berkah kepada Ki Bledug Jaya, sehingga masyarakat
salah persepsi tentang keutamaan dari Ziarah Kubur. Padahal seharusnya
masyarakat meminta do’a Kepada Allah melalui perantara Ki Bledug Jaya
bukan meminta dan memohon sesuatu kepada Ki Bledug Jaya.
Masyarakat sekitar mempercayai untuk tidak meninggikan rumah
melebihi balai Desa Kabuyutan, menjaga perkataan dan menjauhi kebohongan
karena apabila berbohong di Bale Desa tersebut maka sumpah itu akan
berbalik kepada orang yang berbohong.
Dalam menyikapi Tradisi Sumpah Ciledug ini, dakwah harus
memperhatikan latar belakang sosial budaya, tradisi dan adat istiadat yang
dianut masyarakat. Agar dakwahnya dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat.
9E. Langkah-Langkah Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan sekripsi ini adalah
metode penelitian deskriptif.
1. Menentukan Sumber Data
a. Data Teoritik, yaitu data yang diperoleh dari berbagai literature yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk dijadikan sumber
rujukan.
b. Data Empirik, diperoleh dari berbagai sumber informasi yang ada
dilokasi penelitian baik  dari aparat pemerintahan desa, kyai, tokoh
masyarakat maupun warga setempat.
2. Jenis Penelitian
Penelitian menggunakan metode deskripsi kualitatif, dengan menjelaskan
atau mendeskripsikan “Tradisi Sumpah Ciledug” berdasarkan pengamatan di
lapangan.
3. Populasi Dan Sampel
Populasi dalam sebuah penelitian merupakan keseluruhan objek penelitian,
mungkin berupa gejala-gejala, benda-benda, pola, sikap, tingkah laku, dan
lain sebagainya yang menjadi objek penelitian. (Suharsimi Arikunto,
1996:120).
Sample yang diambil adalah dari tokoh Agama, tokoh masyarakat, aparat
desa, kuncen, masyarakat Ciledugwetan, dan pengunjung Bale Kabuyutan
dari luar Desa Ciledug.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
a. Metode observasi, mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan
tradisi Sumpah Ciledug untuk memperoleh informasi data yang
diperlukan untuk pengamatan pencatatan dengan sistematik terhadap
fenomena-fenomena yang di selidiki yang berkaitan dengan Sumpah
Ciledug.
b. Metode interview, dilakukan dengan mengajukan pertanyaan lisan
terhadap narasumber yaitu Kuncen dan masyarakat Ciledug untuk
memperoleh informasi berupa tanggapan dan kenyataan yang
berhubungan dengan masalah ini.
c. Study dokumentasi, metode ini digunakkan untuk memperoleh data
dokumen berkaitan dengan Sejarah Sumpah Ciledug Kecamatan Ciledug
Kabupaten Cirebon. Berupa foto atau gambar.
d. Angket terstruktur atau terjadwal, teknik ini dilakukan dengan cara
menyebarkan pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden, yaitu
Kuncen dan masyarakat CiledugWetan, yang di bantu oleh peneliti
untuk mengisi daftar pertanyaan yang tersedia.
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5. Teknik Analisis Data
Penilitian ini bermaksud memperoleh gambaran tentang nilai- nilai dakwah
dalam sumpah ciledug sehingga pendekatan yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dari hasil penelitian yang telah terkumpul.
Kemudian akan dianalisis dengan pendekatan konten analisis atau analisis
kualitatif dan metode indukatif hal ini digunakan karena fokus penelitian
menitik beratkan pada konseptual denga mengkaji nilai- nilai dakwah dalam
sumpah ciledug dikorelasikan dengan surat ali imron ayat 104.
Menurut Joko Subagjo (2004:94) “Dalam penggunaan data kualitatif
terutama dalam penelitian yang dipergunakan untuk permintaan informasi
yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak
dapat diwujudkan dalam bentuk angka- angka, melainkan berbentuk suatu
penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu.”
Data yang terkumpul kemudian diolah dengan cara mengklasifikasi atau
mengelompokan data sejenis. Pengolahan data juga dilakukan denagn cara
mengedit hasil obserfasi, dan hasil wawancara mempelajari informasi yang
di integrasikan dengan hasil angket untuk mengkaji kesesuaian informasi
dari hasil pengumpulan data.
Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
konten secara kualitatif. Data diuraikan berdasarkan cara berfikir deduktuf
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